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Bagian Pertama 
PENDAHULUAN 

(1) Kompcntcnsi Dasar 
Sctclah mempelajari maten pendahuluan drharapkan Anda 

menuliki pcmahaman seperti bcrikut. 
(l) Latarbelakang masalah tentang si pcmbunuh masuk surga. 
(2) Landasan yang drgunakan untuk memahami kisah Si Lubdhaka. 
(3) .5iwariilri dalam kontcks kesejar ahan pada akbir mas a 

pemerintahan Majapabit. 

(2) Matcri Pokok 
(a) Masalah: Pembunuh Masuk Surga? 
(b) Landasan Pemahaman Kisah S1 Lubdaka. 
(c) Siwariilri dalam Panggung Sejarab Poiitik. 

(3) Uraian Matcri 
(a) Masalah: Pcmbunuh Masuk: Sorga? 

Bagaimana mungkin Si Lubdaka, si pcmburu miskin jasmani­ 
rohani seperti yang dikisahkan dalarn Kakawin Siwaratri Keipe itu 
memperoleh rahmat Bhatara Siwa. Jelas udak mungkin, karena 
bcrtcntangan dcngan hukum kanna. Seorang pcmburu adalah scorang 
pcmbunuh, mernbunuh binatang. Apalagi membunuh binatang langka 
yang dilindungr: Harimau, gajah, badak, babi hutan, dan yang sejenisnya. 

Membunuh adalah perbuatan kejam yang disebut himsa kanna. 
Himsn kanna togas drlarang olch ajaran Hindu. Karena, mcmbunuh 
adalah pcrbuatan menyakm dan mcngusir secara paksa jiwa makhluk 
yang sesungguhnya ditakdirkan dan pun ya hak hidup. Oleh karcna itu, 
sekali lagi, para arif Hindu dengan bcrbagai cara tcgas mengajar umauiya: 
"Jangan mcmbunuh. Usahakanlah selalu berpikir-berkara-berpcrilaku 
penuh kasih. Alwnsa adalah hidup dengan prinsip tan pa kckcrasan, tidak 
membunuh. Ahunse mukhyaning dharma "ehimse adalah darma yang 
terutama". Dcmikmn himbauan l3hagawan Wararuci. Lebih lanjul Beliau 



mengajarkan: "Ada sepulub pcrbuatan dosa. Kannapath,'1 namanya : (l) 
ingin dan deugki pada kepunyaan orang lain, (2) bcnci kepada makhluk 
lain, dan (3) tidak mcyakini bmwphala "hukum sebab-akibat". ltu!ah 
tiga dosa pikiran; Empat dosa yang diakibatkan oleh ucapan adalah (4) 
berkatajahat, (5) berkata kasar, (6) berkata fitnah, dan (7) berkata bohong; 
dan dosa akibal tingkah laku ada tiga: (8) membunuh, (9) mcncuri, dan 
t J 0) berzina (Suracc1musc:iy,1, sloka 74- 76). 

Si pembunuh jclas tidak mungkin mcndapat ke-Siwa-an, scbab 
secata normattf rahmat S'inra hanya mungkin dipcrokb melalui jalan 
kasih Kasih dalam piktren adalah kebcnaran: kasih dalam perasaan 
adalah kcdamaian; kasih dalam pcrilaku adalah danna; dun kasih dalam 
pengertian ada\ah tanpa kckcrusan. Empat pilar kasih itulah nilai 
kemanusiaan yang tcruuuna (Narayanu, 1988:23). Secara spiritual, miskin 
hana dumawi tidaklab tcrlalu dimnsalehkan untuk mcmperoleb rahmat 
f;jwa. Yang masalahjusrru miskin rohani: tidak rncrnihki wawasan spiri­ 
tual, tidak bcrbudi lubur, dan tidak mcngamalkan darma a tau melakukan 
pcrjalanan spiritual. 

Bbatara Iswam, sepcru tercatat dalam ton tar Wrclwsp:.ili Tattwa, 
dengan tandas mcngajar Bbagawuu Wrhasnpari jalan utama untuk 
mcmpcrolch rahrnat Siw:1. Jalan dimaksud disebut-Nya sad:111,1 telu "tiga 
jalan padu": (\) jniimi bhy1.1drCk11 "bcrusaha mcmahami ajarun hakikat 
kctuha.ian emu Umhma \Vidy:,secaramendalam"-(2) indriya yog:i n1.1rg:1 
"rnengendalikan indria dcngan jalan yogn". (3) trCsna dosu ksayu 
"berusaba melcpasken diri dari kctcrikatau duniawi". Di situ ditcgaskan 
pula ba.bwa, hanya dcngan mclalui s.1d;wa ti:!lu: umat bisa mcncapai 
pcngalaman spintual: memperolch rabmat Siw1J. Pcugulaman spiritual 
adalah sepcni yang chmaksudkan dalam wacana singkat Hhatara bwara: 
... nuuun,r ikung atm:, ri j:itinya "penga!arnan sadar, yakni Sudar Diri 
Scjuti bahwa aku adalnh Atma", a tau uhum UrallJ11;m<1.'-mi "aku adalah 
Rmhm.1n", atau tutw:mi a.�i"aku adulab Engkau". Ke-adaran ini adalah 
kesadaran spiritual tmgkat akhir, yakni manakala pcrjalanan rohani 
sescorang tclah sampai di tingkat pcmahaman adw:1iw "monisme, 
pcngalaman ketunggulan". Mcnurul Mpu Kanwa, Kesadaran ini adaluh 
kcsadaran yang durlublw "sangat sulit "dicapai", 
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Jika dcmikian, S1 Lubdaka: manusia pcmbunuh itu, lalu 
mcmpcrolch rahmat Siwa adalah kisah yang naif, yang nonsen. Akan 
tctapi anehnya, mcngapa scla!u dibaca oleh anak nyastra "sastrawan 
religius Bali", tcrutama manakala mereka mclakukan puja Siwaratri? 
hka pada kisah itu tidak terkandung nilai kcbcnaran-kcindaban-dan 
kcbajikan, apa perlunyadibaca? Mungkinkah Mpu Tanakung, sang kawi­ 
wiku, orang suci itu mcnceritakan kebohongan? Mungkinkah Si 
Lubdhaka scndirian bcrburu binatang besar scpcni harimau, gajah, babr 
hutan, dan badak? Jika tidak, harangkali ada rahasia spiritual yang 
disembunyikan di batik kisah yang naif tcrscbut. Olch karena itu, perlu 
diajukan pcrtanyaan: adakah kisah Si Lubdhaka tcrscbut bersifat miiya 
"sclubung", yakni mcnyclcbungr makna yang sebcoarnya? Jika dcmikian, 
bagaimanakah caranya mcnymgkap tabir maya krsah tcrscbut? 

Untuk memahamimakna yang subhm dalamkisah Si Pcmbunuh 
bcmarna Si Lubdhaka itu pcrlu dtajukan cara membaca tcks sastra. 
Asumsinya: sastra adalah basamakulil"wacana indah yang mangandung 
makna bcrlapis-lapis" yang dibangun dan ditata melalm keterpesonaan 
sang pujangga bcrmain alamkara "bermain dcngan bahasa", baik 
sabdalamkarn "bcrmain dengan bunyi bahasa'' maupun dcngan 
arthalamkara "bcrmain dcngan arti kata". Menggubah dan mclagukan 
kakawin, bagi sang kawi-wiku adalah sarana mcditasi untuk mcncapai 
kclepasan. 

(b) Landasan Pcmahaman Kisah Si Lubdaka 
Mcnurut teori sermotik sastra adalah st stem tanda yang khas. Hasil 

krcasi orang yang suka mabuk bcrmain, yakm bermain dcngan kata­ 
kata. Iradisi menamar mcrcka sasrrawan. pujangga, penyair, atau sang 
kawr. Pcrmainan katanya baru bcrhcnti manakala kata tclah mcnjadi 
wacana indah pcnuh makna. Sistcm bahasa dalam sastra adalah sistcm 
tingkat dua. Oleh karcna itu, aru sastra adalah arti dari arti yang lazun 
discbut makna (Preminger dalam Suarka, 2007:55). Kcbcradaan karya 
sasua mcrupakan hasil krcasi pcngarang yang dibangun bcrdasarkan nga 
kouvcnsi: (1) konvcnsi bahasa-(2) konvensi sastra-(3) konvcnsi budaya. 
Konvensi sering dibcrontaki, maka sclalu ada tcgangan antara tradisi 
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dengaft pembaharuau (Tecuw, J 9"83: 15). Maka, untuk mcmahami makna - 
sasrra, mau tidakmau harus mempcrhatikan konvensi dan pcnyimpangan 
konvensi yang mchngkupi karya yang dikaji. 

Kisah Si Lubdaka adalah hasil imajinasi kata Mpu Tanakung. 
Tcksnya berbabasa Kawi, digubah dalam bentuk sekar agung yang 
discbur k11kawii1. Scmentara tema dan am:mat cerita mcngan<lung wacana 
agama dan budaya yang boleh jadi tcrkait dengan budaya dan agama 
yang dianut pcngamng atau masyarak.at semasa hidup sang kawi, yaitu 
zaman Majapahit. Dcngan dcmikian, Kakawiu Si1v,1m1n·dapat<lipandang 
sebagai saluh satu rckaman pcradaban religius di zamannya, yaitu 
peradaban dalam wujud karya sastra. Olch karcna itu, langkab 
pcmahaman ini juga diarahkan scdapat mungkin kc latar bahasa-sastra­ 
budaya Majapabrt. Akan tetapi, rnengingat kcbcrjarakan waktu, 
pcngalaman budaya, kctcrbatasan baca, dan tujuan penclitian, hal itu 
juga tidek scpenubnya mungkin. Bcrdasarknn alasau itu, tulisan ini lcbth 
mcrupakan rabaan atas bahasa-sastra-budaya masa lampau. Dan tidak 
dapat dihindari, tatsirannya dikailkan dcngan kepcntingan pcmahaman 
saat im. Artinya, pemahaman dalam konteks kckinian, lcbih tepat disebut 
penerimaan clan tanggapan pcnulis atas ruang tcrbuka rcks Kakawin 
Siwan1tri. 

Diketabur bahwa tradisi Majapahit, tcrutama tradisi sastranya, 
sedikit tidaknya terkait laras dan berbckas, terbayang dalam tradisi sasuu 
Hindu di Bali. Hal itu tcrbukti dari tinggalan sastra Hindu .Tawa Kuna 
(abad 9-15) yang tcrwarisi, tcrpelihara, dan ditumbuh-kcmbangkan sccara 
bcrkclanjutan, lmhkan sampai dewasa ini Ji Gali. Jacli, ada kcbcrlanjutan 
krcativitas sastru. Anek 11yastm "sastrawan dan atau buduyawan Bali" 
Jcbib banyak mcwarisinya melalui tradisi mmm "mcnyalin lontar" clan 
mebcbesun. Mabc::b:1san udalah mctode mcmbaca tcks sastra klasik Bali. 
Suarka (2007:54) mcnjclaskan babwa prinsip dasar mabcbnsan adalah 
memandang karya sastra scbagai basa 11wkuli1, yakni suatu bentuk 
penggunaan bahasa yang khas yang bersifat menycmbunyikan .uau 
membungkus scsualu. Dalmn rradisi sasrra di Bali, tcks tulis diJisankan, 
atau scbaliknya teks lisan kcmudian ditulis Jan atau dilisankan lagi. 

Sccarn mctodis. untuk mcnemukan isi kandungan sebuah karya 
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sastra ,wak nyastra menempuh tiga tahapan haca dalam tradisi 
nwbebasan: (1) nguwacen, yaitu mernbaca teks sastra mcnurut 
konvensinya- (2) ncgesm, yaitu mencrjemahkan tcks yang drbacu- dun 
(3) ngawirasanin, yaitu mengupas makna teks sastra yang dibaca (Suarka, 
2007:55). Pernbacaan struktural dilakukan ketika nguaccn dan ncgesw, 
semcntarn pcmbacaan scmiotik dilakukan ketika ng;nvirnsanin. Langkah 
kcrja ini tampak sejalan dcngan mctode tcori scmiorik sepcrti yang 
dikemukakan olch Riffutcrre (1978:5), yaitu (I) rnelakukan pcmbacaan 
'}leurislik, mernbaca teks sasrra berdasarkan struktur kebahasaannya; lalu 
llilanjutkan dengan (2) pcmbacaan hcrmeneutik (retroaktif), yakni 
pcmhacaan untuk mcnemukan makna teks sastra bcrdasarkan konvensi 
sastra-dan budaya yang dipandang melingkupi tcks sastra yang dibaca. 
Model kcrja inilah yang diikuti untuk mcnemukan makna kisah Si 
Lubdaka. 

Hasil pcmbacaan semiotik tcrsebut ditelusuri kemungkinan 
pencrapannya da!am dunia cmpiris, yaitu dalam masyarakat masa kim: 
industri dan informasi. Penclusuran dilakukan dengan berusaha 
mencmukan lctak relcvansinya dengan idc-ide atau asumsi-asumsi 

. filosofis yang mendasari karaktcristik kcdua jenis masyarakat itu. 
Pertems. masyarakat industri adalah masyarukat perkotaan yang ditandai 
olch proses modcrnisasi, industrialisasi, dan pcnumbubun ckoucmi 
(Lubis, 2004; J·laryono, 2006). lni bcrarti karaktcrisrik masyarakat 
industri lebih dominan ditcntukan olch idc-idc yang bcrkembang dalam 
pemikirau modcmisme. Olch karcna itu pcmbacaan dilakukan dcngan 
mcndasarkan diri pada asumsi-asumsi cfisrcmologis yang rncmbcntuk 
pandangan duniu masyarakat ini. Asumsi-usumsi tcrscbut, antarn lain 
bahwa pcngclahuan scnantinsa bersifat objektif, nctraJ, bebas nilai (free 
vulucd); bahwa manusia mcrupakan subjck, scmcntam alam mcnjadi 
objck; bahwa pengetahuan tcrhadap realitas adalah positif, gamhlang, 
dan jclas (diMinc:tivc); bahwa rasio dan aka! budi merupnkan sumbcr 
satu-sarunya otoritas yang memiliki kebcnaran ttdak tergugat, babwa 
manusia ada.lah pclaku dan penggerak scjnrah dan karcnanya mcmegang 
kcndali dan mouopcli alas bcrbugai pcrubahan scsial, politik. ekonom.i, 
dan aspck-aspck kehidupan lainnya (Arger, 2003; Anderson, 2004; Al­ 
Fayyadl, 2005; Lubis, 2006). 
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Kedua, masyarakat informasi atau masyarakat technetronic 
rncrupakan masyarakat era teknologi rntelcktual barn (liigh-tcch) yang 
mcngalami proses globalisasi dan ditandai dcngan pcmanfaatan secara 
bcsar-bcsaran dalam bidang tcknologi intormasr (Sztompka, 2004; Lubis, 
2004). Olch karena g[obalisasi muncul bersamaan dcngan posmcdern 
dcngan era media (tcknulogi informasi tinggi) maka karaktcrisnk 
masyarakat informasi lcbih dominan ditcntukan oleh gagasan-gagasan 
yang berkcmbang scputar pcmikiran posmoderuismc. lni bcrarti 
pembacaan dilakukan dcngan mcndasarkan drri pada asumsi-asumsi 
cfistcmologis yang membcntuk pandangan dunia masyarakat ini. Asumsi­ 
asumsr tersebut, antara lain babwa kcdudukan manusia dan rasio bukan 
sega!a-galanya; pengctahuan tcntang dunia tidak scluruhnya bersifat 
ohjcktif, mclainkan lahirdari pengalaman; rusionalitas mcsti dikendalikan 
oleh nilai-nilai kemanusiaan; mcnolak individualismc, atomismc, 
matcrail ismc, amroposcntrisme, idcalismc, fragmcntarismc pengctabuun 
kc da!am disiplin akadcmis, nasionalisme sempit, curosentrismc, dan 
undroscntrismc; dan rncncrima otokritik atuu sikap kntis, kcperdulian 
terbadap pribadi dan kcbcbasan manusiawi (Lubis, 2004; Ritzer, 2004). 

(c) Siwaratri Dalam Panggung Scjarah Politik 
Manusia dalam usabanya mcnggapai keindahan dan kcserasian 

hubungan dengan apapun tcnnasuk dengan Tuhan dalam doanya sclalu 
mcnggunakan bahasa dan sastra. Sastra bukan hanya bcrguna untuk 
mengasuh kcmampuan bahasa. Sastra mcmpunyai fungsi amat bcragam 
yang scmuanya bcrujung pada pcmbenrukan manusia. Melalui dongcng 
misalnya. sastra hcrfungsi menanamkan nilai-nilai bahwa hidup ini pcnuh 
dengan dinamika. terkadang memang sulit, uamuu bukan bcrarri manusia 
barus mcnycrah pada kcadaan, lctapi rnampu mengatasinya. Sasuu jugu 
berfungsi katarvis, rnciukukan pcnyucian dan pengosongan drri <lari 
kcjenuhan rutinitas yang mcmungkinkan rckrcasi Di samping itu juga 
sastra hcrfungsi mcnyuburkan pcrtumbuhan imajinasi. lmajinasi 
dipcrlukan dalam usaha pcncmuau ilmu pcngcrahuan (Apsanti, 2003). 

Dalam mcnyikapi bcrbagai situasi dan prohlcma kchidupan, baik 
sebagai individu maupun scbagai bangsa, pcnggunaan akal budi dan 
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gan ncrrna-ncrma mnsyarakat. Ketika akhrmya ia berhasil mcnjadi raja 
Kcdin dcngan terlcbih dahulu membunuh Tunggul Amelung dan 
kcmudian mcmperistri Ken Dcdes (istri Tunggul Amctung) maka karya 
Mpu Tanakung yang mcngisahkan Lubdhaka scorang pemburu atau 
pemhunuh lalu bcrhasil masuk surga dipandang scbagai scbuah upaya 
Mpu Tanakung untuk menjilat tahta Ken Angrok. Mcmang situasi yang 
bet kcmbang padamasa kcrajaan bahwa unluk rncndapat pengakuan dari 
scorang raja, dan tak terturup kcmungkinan mcndapat hadiah menjadi 
purohiw rnja (pcnasehat spiritual raja) adalah mernbuat karya sastra yang 
discrungi olch penguasa atau raja. Namun pandangan ini menjadi kurang 
tcpat mcngingat masa penulisannya jauh scsudah masa kcrajaan Kediri. 

Yang mcnarik dalam karya ini adalah muncu!nya tokoh Si 
Lubdhaka yang bcrasal dari kalungan rakyat jelara. Dalam bal ini ia bisa 
mcndapat surga karcna telah mclalrukan jagra sauibri mcmctik-metik 
duun bi/a untuk mengurungi rasa kantuk, kctika hams hcrmalam di hutan 
karcna gaga\ mcndapat binatang buruan untuk mcnghidupi keluarga­ 
uya. Karcna pcrbuatannya itu. kctika ruati akhirnya ia mcndapat hadiah 
surga yang dianugciahkan olcb Bhataru Siwa, karcna dianggap tclab 
melakukan pemujaan tcrhadap Bhatara S1wa kcuka bcnnalam di hutan. 

Dari kisah Si Lubdhaka yang ditulis olch Tan Akung dalarn 
Kakawin SiivM:11ri KaJ,,a rersebut memunculkan nuansa baru dalam 
kesusastraan Nusantara saat itu. Jika karya-karya yang sebclunmya sclalu 
mengarnt»l tokoh dari !ingkungan istana, tctapi dalam kisah ini yang 
ditampilkan juslru adalab scorang tokoh yang berasal dari rakyal jelata. 
Dapatkah kisah ini dikatakan scbagai tonggak pcmikimu calturnl studtcs 
di Indonesia? Masih terlalu jauh kiranya untuk sampai pada simpulan 
dimaksud. Nanmn dcrmkian pemikiran-pcmikiran kcarah cuttumt-studics 
mulai tampak. dalam karya ini. 

Munculnya cul111ral studies dulam ranah pcrnikiran dcwasa iui 
mcmang bcrmula da r i hcntuk perlawanan dari kcmapanan 
(Sunardi,2003:20). Sejarah pcrkcmbangan pcmikiran tcntang cultural 
studies mcncatat karya-karya yang dihasilkan olcb Raymond Williams 
(1780-1950), Edward PalmerThompson (1924-1993), dan Richard Hog­ 
gan yang dikcnal scbagai pcrnikir-pcmikir cikal bakal munculnya 
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Sejarah mcncatat bahwa pada sekitar a bad kc-15 atau pada masa 
Majapahn akhir, agama Ts lam sudah bcrkembang sangat Juas di kalangan 
masyamkat. Semcntra itu, pihak kerajaan rnasih berpegang pada ajaran 
Hindu telab drsibukkan oleh pcrgolakan internal kcraton untuk 
mcmpcrcbutkan kekuasaan. Kcdua agama ini pada saat tcrsebut memang 
mcnuliki karakter pendukung yang kontras. Agama Hindu cendcrung 
bcrsifaL kcratonsenlris semcntara agama Islam Jcbih bcrsifot cgaliter. 

Mclihat kondisi ini tentu menycbabkan kcgclisaban di kalangan 
para pcmikir Hindu saat itu. Salah saru pcmikrr yang gclisab melihar 
kondisi tcrsebut adalah Mpu Tanakung. Lcwat karyanya Kakawin 
Siwaratri Ka/pa ia mencoba mcnggambarkan kondisi riil di lapnngan 
dcngan memotrct ()<i.mumm-pasromunIJindu yang tidak tcrurus dan mulai 
ditinggaJkan olch pada muridnya. la juga rnencoba melakukan bcntuk 
otokrilik tcrhadap sistcm keagarnaan yang sangat berbau kcratonscntris 
schmgga kurang mcrakyat, melalui tokuh rakyat jclatu yang dcngan 
segala kekuatan dao kemampuan yang <limilikinya akhirnya mampu 
mcncapai alam Siwa. 

Dalam tokoh Si Lubdbaku yang mcwakili kelompok rakyat 
jclata, paling tidak tcrgrunlmr pcrjuangan hidup yang sangat bcrat guna 
mcmpcrtahankan cksistcnsi keluurganya. Si Lubdhaka adalah seorang 
ayah y.-111g saugat hertanggung jawab tcrhadap cksistensi ke\uarganya. 
Semua yang ia kerjnkan di butan adalah dalam upaya unruk mcmenuhi 
tuntutan pcrut kcluarganya. la barus mc]akukan perjalanan jauh, 
mern:mpuh scgala macam bahaya agar nuunpu mcnghidupi kcluarga­ 
nya. Sangatlah wajar bila Bhatara Siwa mcmbcrinya anugerah surga 
setclab ajalnya tiba. Barangkaf apa yang dirulis olch Mpu Tanakung 
adalah karya sastra pcrtama'! di Indonesia yang mcncoba mcnghadirkan 
rekuman dari realitas masyarakat pada masanya, atau uoleh jadi ia 
scmacam bentuk pcrlawanau tcrhadup karya-karya sastra pad a zamarmya 
yang scJalu mcnghaclirkan tckoh-tokch dari kalangan istana. Paling tidak 
Tanakung tclah mcmberikau kcsadaran yang dikcmudian hari dapat 
bcrkembnng mcnjadi kcsadaran kolcktif dari pcnganut pa ham Siwaismc 
hahwa rakyat jclata ternyata bisa mem:apai surga, suatu kondisi ideal 
yang pada masa scbclurnnya selalu didominasi olch kelompok istana. 
Barangkali perlu pengkajian lcbih jauh tcntang pcrsoalnn ini mcngingat 
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di masyarakat sampai saat ini masih bcrkembang ccrita-cerita yang 
berkisah tcntang rakyat jclata yang mencoba mcngkntisi kcbijakan 
pengusa scperti centa Pan Beleng Tarnak, Bungkling, mcnyangkut 
pcriodisasi penulisan karya-karya terscbut. 

Apa yang dilakukan olch Mpu Tanakung melalui kisah Si 
Lubdhaka ini bolch jadi scmacam kritik tcrhadap pcmcrintahan yang 
le mah saat itu, schingga kurang mcmbcrikan perhatian terhadap pcrsoalan 
kcagamaan yang dihadapi masyarakat. Bisajuga ha] ini dilakukan untuk 
memperoleh kcmbali dukungan dari masyarakat agama yang selama itu 
tel ah mcnyusutkarena konvcrsi agama, melalui ajaran-ajaran kannayang 
lcbih merakyat sepcrti yang dtgambarkan dalam tokoh Si Lubdhaka. 
Hal ini sab-sah saja dilakukan tcrgantung pada sudut pandang dan dalam 
kontcks apa rtu dilakukan. 

Tanakung dalam upaya menanamkan ajaranya kepada 
masyarakat melalui tokoh Si Lubdhaka bcrupaya mclakukan lokalisasi 
ajaran-ajaran yang bcrsumber dari tcks-teks India. Oleh karena itu kisah 
ini adalah scbuah magi-sastra, di samping scbagai seorang pcndeta, sang 
kawi juga berfungsi mcngerjakan kcsusastraan. Dengan dcmikian, 
kekuatan gaib seorang pendcta bcrgabung dcngan nilai-nilai kcsusastraan 
yang berfungsi kontcmplatif magis. Asumsi iru didasarkan pada hasil 
penelitian Berg (l 985) yang menyebutkan bahwa buku-buku sejarah 
bangsa Jawa mcnurur pilihan alat-alat pembantu sakral akan ditcmukan: 

(l) karya-karya, di mana diciptakan suasana sakral oleh karena sang 
pujangga mempergunakan bahan-bahan dari India dan dari 
kesusastraan Sanskerta yang suci; 

(2) tulisan-Lulisan, di mana akibat magis itu dicapar dengan 
menempuh jalan yang langsung mcnuju kc rujuan; 

(3) tulisan-tulisan, di rnana bcsarnya akibat magis ditingkatkan 
sccara sistcmatis, mcngulang-ulangi pujian-pujian. 
Jika kriteria tersebut di atas dtgunakan untuk mcnclaah karya 

Mpu Tanakung dalam Kakawin Siwariitri Kalpa tcmyata sangat pa'>, 
.sebab karya itu mengambil babon den karya kcsusastraan India Sanskerta, 
mcmpunyai tujuan langsung untuk mcncapai alam Stwa, Iewatpemujaan 
secara hcrnlang-ulang pada malam Snv;iratri. 
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Upaya-upaya untukmemasyarakatkan pcrayaan Siwariifribela­ 
kangan irn mcmang menunjukkan geliatnya. Namun dcmikian harus 
dimgat bahwa upuya-upaya untuk memasyarakatkan perayaan Siwariitri 
sebagai sutu-saumya kcbcnaran mutlak unruk mcndapatkan surga, dapar 
mcnjurus pada prcdestinasi. Konsep ini menurut Sumartana (J 991: 134- 
135) mcnempatkan sckalian makhJuk dalam sebuah 'kernngka bes!' yang 
sudah pasu dan tak dapat diubah scjak awal hingga akhir. Dari sini muncul 
pem.ahaman tcntang ketcntuan nasib<lan suratan takdir scseorang. Dalam 
hentuk yung ekstrim pandangan sepcrti ini bisa rucnimbulkan sikap 
pasrah dan patalistis. 

J:mgan lupa bahwa Si Lubdhaka brsa memlapal surga bukan 
scrnata karena diajagrn pada malam Siw,iriitri, tctapi dra melakukan itu 
hanya scmata untuk menjaga agar dia tak jatuh dari pohon dan mcnjadi 
santapan hinatang buas. Jclas hat iru mcnunjukkan bahwa dia scorang 
ayah yang sangat bcrtanggung jawab tcrbadap kclangsungan hidup kclu­ 
arganya yang sangat tergantung pada hasiJ huruannya. Hal im rupanya 
kurang dielaborasi dalam kajian-kajian tcntang SilV.ir.itri (bacaan tingkar 
pertama). Wajarlah j.ka Dhatiira Siwa mcmbcrinya surga, atas segala 
ranggung jawabnya demi kelangsungan hidup kcluarganya. Dcngan 
demikian pcrayaun Siwarfitri bukan satu-satunya uket untuk masuk surga. 
Akan tetupi. Sudharta dalam bukunya yang bcrjudul Siw,mitri, Makna 
d1111 Upucem dcngan mcngutip pamlangan Zoctmuhlcr dan H.H.Wilson 
mcnjelaskan bah.wa rncnurut para pcmuja Siwa, upacara ini (Siwaratti, 
pen) tcrmasuk upacara yang paling suci, karena dapat mcncbus semua 
dosa, mcnjamin agar selarna hidup ini scmua kcingman tcrpenuhi dan 
akhirnya, manusia dipersatukan dcngan Siwa atau mencapai pclcpasan 
tcrakhir. 

Hal ini perlu dipcrhatikan, sehab jika pandangan yang bersifat 
hcgemomk scrta klaim sebagai satu-satunya dan mutlak akan mcngarah 
pada pcrnbusukan agama. Ada bcberupa ciri tcntang pcmbusukan agama, 
yaitu pcrt.ima, bila suatu agama mcegklaim kcbcnarnn agamanya scbagai 
kebcnaran yang mutlak dan satu-satunya. Kcdua, bila muncul ketaatan 
buta kcpada pcmirnpin kcagamaan. Kctiga, ketika agama gandrung 
merindukan zaman ideal, lalu bcrtckad rnercalisasikan 7 .. aman tcrscbut 
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